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ABSTRAK

Pendidikan di abad ke-21 membutuhkan transformasi dan pengembangan
sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan era global. Kemampuan 4C
(critical thinking, communication, creative thinking, dan collaboration)
merupakan keterampilan esensial pada abad 21 yang wajib dimiliki oleh siswa
guna meningkatkan kompetensi mereka. Pada proses pembelajaran di abad 21,
Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM merupakan salah satu model
Kata Kunci : pembelajaran yang dapat diterapkan. Model pembelajaran berbasis PjBL-

E?gﬁ'ds”_‘ral‘zr'M STEM pada pembelajaran fisika dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif
PJemt;elajaraﬁ dalam memecahkan masalah. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
Fisika, mengetahui keefektifan integrasi project based learning dengan STEM pada
Keterampilan ~ pembelajaran Fisika sebagai pendekatan efektif untuk meningkatkan
abad 21 keterampilan abad 21 melalui metode studi literatur. Pengumpulan data

dilakukan dengan mengumpulkan 44 referensi dari buku dan jurnal terakreditasi
nasional dan internasional terkait topik tersebut. Hasil studi penelitian
menunjukkan bahwa pengintegrasian pembelajaran berbasis PjBL-STEM
efektif untuk meningkatkan keterampilan yang harus dimiliki siswa di abad-21
karena adanya dampak dari keterampilan 4C yang harus dimiliki siswa, meliputi
berpikir Kkritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.

ABSTRACT

Education in the 21st century requires the transformation and development of
human resources to meet the demands of the global era. The 4C's (critical
thinking, communication, creative thinking, and collaboration) are essential
skills in the 21st century that students must have to improve their competencies.
In the learning process in the 21st century, STEM-based Project Based
Keywords: | earning is one of the learning models that can be applied. The PjBL-STEM-
Education, PjBL, . . . . .
STEM, Physics based_ qurnlng_model in physics learning can r_n_a\ke st_uden;s more active qnd
Learning, 21st  Creative in solving problems. The purpose of writing this article is to determine
century skills the effectiveness of the integration of project-based learning with STEM in
Physics learning as an effective approach to improve 21st century skills through
literature study methods. Data collection was carried out by collecting 44
references from nationally and internationally accredited books and journals
related to the topic. The results of the research study show that integrating
PjBL-STEM-based learning is effective for improving the skills that students
must have in the 21st century because of the impact of the 4C skills that students
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must have, including critical thinking, communication, collaboration, and
creativity.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian dari upaya yang dapat meningkatkan kesejahteraan
hidup manusia dan memajukan pembangunan bangsa dan negara (Mardhiyah et al.,
2021). Pendidikan dianggap sebagai bagian terpenting dalam kehidupan karena
membentuk dan membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan berkelanjutan
sesuai dengan perkembangan zaman (Hidayat & Abdillah, 2019). Pendidikan di abad ke-
21 membutuhkan transformasi dan pengembangan sumber daya manusia untuk
memenuhi tuntutan era global (Etistika Yuni Wijaya et al., 2016). Guru memainkan peran
penting dalam menghasilkan generasi dengan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan
abad ke-21 (Astutik & Hariyati, 2021). Sementara menurut Ahnas (2020) , prinsip-prinsip
pembelajaran harus diterapkan untuk menciptakan siswa yang siap menjadi sumber daya
manusia yang unggul dan berakhlak mulia.

Pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru, sehingga siswa sulit dalam
pemahaman pelajaran (Erlinawati et al., 2019). Sehingga pembelajaran masih belum
memenuhi tuntutan abad 21 (Wagola et al., 2022). Perkembangan zaman pada era
globalisasi berhubungan dengan pembelajaran agar keterampilan abad 21 meningkat
(Erlinawati et al., 2019). Keterampilan abad 21 adalah seperangkat pengetahuan yang
harus dikuasai oleh siswa agar tetap mampu bertahan menghadapi perubahan dan tuntutan
zaman (Astutik & Hariyati, 2021). Abad 21 ini, sekolah membutuhkan pemikiran kreatif
(creative thinking), pemikiran kritis (critical thinking) dan keterampilan pemecahan
masalah (problem solving), komunikasi (communication) dan kolaborasi (collaboration),
yang biasa disebut kemampuan 4C (Septikasari & Frasandy, 2018a). Kemampuan 4C
(critical thinking, communication, creative thinking, dan collaboration) merupakan
keterampilan esensial yang wajib dimiliki oleh siswa pada abad 21 guna meningkatkan
kompetensi mereka (Partono et al., 2021).

Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM (Science, Technlogy,
Engineering, dan Mathematic) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan pada pembelajaran abad 21 (Ardiansyah et al., 2020). Model pembelajaran
berbasis proyek dapat melatih siswa pada keterampilan abad 21, seperti motivasi belajar
matematika dan ilmu pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan kognitif
(Fitriyah & Ramadani, 2021). Pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat
dihubungkan terhadap keterampilan abad 21 bagi siswa yakni mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, problem solving, berkolaborasi, berkomunikasi, dan inovasi.
Project Based Learning dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics (STEM) adalah salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Fisika adalah ilmu dasar yang mempelajari tentang alam dan gejalanya yang
banyak dikembangkan dalam bidang studi lainnya. Konsep-konsep fisika secara
matematis dituliskan agar mudah dipahami oleh manusia (Hudha et al., 2017). Maka
pembelajaran Fisika sangat penting akan penguasaan konsep yang bekerja secara ilmiah
yang kemudian diterapkan dalam penyelesaian masalah. Pembelajaran Fisika dapat
dilakukan melalui pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics) yang dipadukan dengan model Project-Based Learning (PjBL) (Erlinawati
et al., 2019). Pembelajaran berbasis PjBL-STEM pada pembelajaran Fisika dapat
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membuat siswa lebih kreatif dan aktif dalam pemecahan masalah (Sukmawijaya et al.,
2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembelajaran Fisika mrupakan salah satu displin
ilmu yang dapat diterapkannya model pembelajaran PjBI dengan STEM. Oleh karena itu,
dilakukan studi literatur dari berbagai referensi untuk mengetahui keefektifan integrasi
model project based learning dengan STEM dalam pembelajaran Fisika sebagali
pendekatan efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21. Melalui pembelajaran
Fisika berbasis PjBL-STEM diharapkan mampu menjadikan siswa lebih kreatif, aktif,
dan mampu melakukan eksplorasi terkait kemampuan yang dimilikinya, serta
menyiapkan siswa agar mampu bersaing pada era abad 21 ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur merupakan
kegiatan memperoleh informasi dengan cara membaca dan menyimpan referensi
penelitian serta mengolah bahan untuk penelitian (Mukti, 2020). Dalam hal ini, terdapat
setidaknya 4 sifat yang diperhatikan penulis, yaitu penulis menggunakan langsung
sumber informasi yang telah ada dan bukan langsung dari lapangan, data perpustakaan
referensi "siap pakai”, berasal dari sumber sekunder yaitu tidak diperoleh dari data asli
tetapi dari data tangan kedua, dan tidak terbatas akan ruang dan waktu.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam memperoleh data informasi dilakukan
dengan perencanaan awal evaluasi yaitu, menentukan tujuan dan obyek penyelidikan. Ini
menghasilkan topik yang dapat didiskusikan dalam penulisan. Selanjutnya, hasil review
direvisi dengan mengkaji dan meneliti jurnal, dokumen, dan buku yang relevan dengan
topik tersebut. Kami mengumpulkan informasi dari 44 referensi dari buku dan majalah
terakreditasi nasional dan internasional tentang subjek tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Abad 21

Pendidikan abad 21, yang ditujukan untuk generasi abad 21, menerapkan sebuah
metode pendidikan yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan 4C (Septikasari
& Frasandy, 2018b). Keterampilan 4C dalam pembelajaran abad 21, meliputi berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas dianggap sebagai keterampilan primer yang
penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan era abad 21 (Johnson &
Johnson, 2014; O'Hair et al., 2017). Berpikir kritis adalah mekanisme proses yang jelas
dan terarah yang dipakai dalam aktivitas mental dan berpikir seperti menyelesaikan
problematika, menetapkan sebuah keputusan, menganalisis dugaan, membujuk, dan
melakukan suatu riset ilmiah (Septikasari & Frasandy, 2018b). Berfikir Kkritis
memungkinkan individu untuk merumuskan strategi dan mengambil keputusan yang
efektif. Komunikasi adalah suatu proses yang melibatkan individu, organisasi, kelompok,
atau seluruh masyarakat dalam memakai dan menciptakan informasi untuk menjalin
interaksi satu sama lain atau dengan area sekitarnya (Partono et al., 2021). Keterampilan
komunikasi memungkinkan individu untuk menjalin hubungan interpersonal yang sehat
dan mempengaruhi orang lain secara positif.

Keterampilan kerja sama atau kolaborasi menjadi salah satu keterampilan yang
menunjang suatu individu agar dapat menciptakan relasi dengan orang lain serta melatih
sikap tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain disekitarnya (Erlina et al., 2019).
Keterampilan kerja sama di sisi lain memberi peluang suatu individu untuk bekerja
dengan efektif dalam tim dan memahami perbedaan pendapat antar anggota tim.
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Kreativitas merupakan keterampilan individu guna menghasilkan pemikiran-pemikiran
baru dan mengembangkan penyelesaian yang inovatif (Sholikha & Fitrayati, 2021).
Semua keterampilan 4C semakin penting di pasar kerja saat ini, di mana perusahaan
mencari pekerja yang mampu berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, bekerja sama
dengan baik, dan menghasilkan solusi inovatif untuk masalah (Septikasari & Frasandy,
2018b). Oleh karena itu, sangat penting untuk siswa guna mengembangkan semua
keterampilan dalam 4C ini agardapat sukses dalam era 21 yang semakin kompleks dan
dinamis.

PjBL Berbasis STEM
PjBL merupakan model pengajaran yang dilakukan dengan memberikan sebuah
proyek yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dan berfokus pada masalah dunia
nyata (Wardah et al., 2022). Model PjBL menekankan mekanisme pembelajaran yang
sebagian besar berpusat pada siswa. Model PbJL mendorong siswa untuk belajar secara
kolaboratif guna memecahkan masalah dunia nyata(Yulianto et al., 2017). Peran guru
adalah untuk memfasilitasi dan membimbing proses pembelajaran dan bukan sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan (Firmansyah, 2019). PjBL dapat dikombinasikan
dengan pendekatan STEM yang didalamnya terdiri dari empat unsur yaitu Science,
Technology, Engineering, and Mathematics yang mampu menciptakan pembelajaran
efektif dan menantang (Amri et al., 2020). Pendekatan Pembelajaran berbasis PjBL-
STEM mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika ke dalam pengajaran
berbasis proyek (Erlinawati et al., 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan
siswa untuk karir masa depan dengan memberi mereka keterampilan praktis dan
pengetahuan yang dapat mereka terapkan dalam situasi dunia nyata.
Beberapa Kkarakteristik dari Pembelajaran berbasis PjBL-STEM menurut
Jauhariyyah et al. (2017) adalah sebagai berikut.
a. Menekankan pada pembelajaran melalui proyek
Pembelajaran berbasis PjJBL-STEM menekankan pada pembelajaran melalui
proyek atau tugas nyata yang menantang siswa untuk menggunakan keterampilan
interdisipliner dalam memecahkan masalah.
b. Kolaboratif dan interdisipliner
Pembelajaran berbasis PjBL-STEM menekankan pada kerja sama dan kolaborasi
antar siswa dalam mengembangkan solusi yang inovatif dan efektif. PBL juga
mengintegrasikan mata pelajaran STEM dalam memecahkan masalah secara
interdisipliner.
c. Menggunakan teknologi dan sumber daya digital
Pembelajaran berbasis PjBL-STEM menggunakan teknologi dan sumber daya
digital sebagai alat untuk memfasilitasi pembelajaran dan memperkaya
pengalaman siswa dalam memecahkan masalah.
d. Mendorong pemikiran Kritis dan kreatif
Pembelajaran berbasis PjBL-STEM mendorong siswa untuk bisa berpikir Kritis
dan kreatif dalam memecahkan masalah yang kompleks dan menantang.
Pembelajaran PjBL-STEM dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan problematika dan berpikir Kritis, serta mengarahkan siswa untuk lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar mereka
(Rosyidah et al., 2021; Agustin et al., 2022). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh John Larmer dan John R. Mergendoller (2017) bahwa PjBL dapat membantu siswa
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
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pemecahan masalah. Menurut Wijayanti & Fajriyah (2018), Pembelajaran berbasis PjBL-
STEM dapat mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompleks
dan terus berubah, karena mereka memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
relevan dengan industri dan perkembangan teknologi masa depan.

PjBL-STEM dengan Keterampilan Critical Thinking Abad 21

Pembelajaran  berbasis PjBL-STEM  memiliki  potensi  besar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran fisika.
Fiteriani et al. (2021) menyatakan bahwa PjBL dapat membantu siswa memperoleh
keterampilan berpikir kritis dengan memberikan kesempatan kepada siswa Secara
langsung untuk terlibat dalam proses pemecahan problematika nyata yang memerlukan
analisis data, evaluasi bukti, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti.

Selain itu, berdasarkan pendapat Rosyidah et al. (2021) menunjukkan hasil
penggunaan Project Based Learning (PjBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan
STEM dalam pendidikan fisika dapat memberikan peningkatan kemampuan berpikir
kritis di kalangan siswa SMA. Penelitian serupa juga memberikan hasil model
pembelajaran PjBL-STEM menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar
siswa dan juga tingkat berfikir kritis siswa (Mundilarto & Ismoyo, 2017; Tenti et al.,
2021). Dengan demikian, pembelajaran berbasis PjBL-STEM dapat menjadi alternatif
yang efektif dalam pembelajaran fisika, khususnya dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa.

PjBL-STEM dengan Keterampilan Collaboration Abad 21

Pembelajaran berbasis PjBL-STEM adalah pembelajaran yang langsung
melibatkan siswa dalam proyek nyata yang memerlukan keterampilan abad 21 seperti
collaboration atau kerja sama dalam tim (Hadinugrahaningsih et al., 2017). Menurut
Sudinpreeda et al (2020), Kolaborasi adalah keterampilan sosial dan kognitif yang pokok
dalam pembelajaran serta pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi tidak hanya penting dalam proses pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan
nyata. Di bidang fisika, keterampilan kolaborasi dapat terlihat ketika siswa bekerja sama
dalam melakukan eksperimen atau menciptakan proyek (Ahwan & Basuki, 2023).

Pembelajaran PjBL-STEM dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan pengetahuan karena mereka diberi kesempatan untuk bekerja bersama
dalam tim untuk memecahkan masalah (Yuliyanto et al., 2021). Dalam proses tersebut,
siswa belajar untuk bekerja sama, memecahkan masalah bersama, dan mengembangkan
keterampilan cara komunikasi yang efektif. Berdasarkan penelitian oleh Rasyid &
Khoirunnisa (2021), PjBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran fisika. Dalam studi tersebut, siswa diberikan proyek kolaboratif dan
kemudian dinilai berdasarkan keterampilan kolaborasi yang mereka tunjukkan dalam
proyek tersebut. Penerapan PjBL-STEM dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
(Darmuki et al., 2022; Mariamah et al., 2021). Dengan demikian, penggunaan model
PjBL yang terintegrasi STEM dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif dan
efektif untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi pada siswa.

PjBL-STEM dengan Keterampilan Creative Abad 21

Menurut Amidi & Zahid (2016), kemampuan berpikir kreatif merupakan cara
berpikir untuk mengubah atau mengembangkan masalah, melihat masalah dari perspektif
yang berbeda dan memunculkan ide yang berbeda, bahkan tidak biasa. Dalam Muslimah
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& Listiyani (2022) menyebutkan bahwa proses berpikir kreatif terdapat empat aspek
antara lain flexibility, fluency, originality, dan elaboration pengembangan produk.

Berdasarkan penelitian dari Ningrum et al (2021) menunjukkan bahwa melalui
penerapan STEM menggunakan model PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif. Hal ini searah dengan penelitian Mamahit et al (2020) yang menunjukkan
pembelajaran berbasis PJBL-STEM dapat membuat pembelajaran yang aktif dan dapat
fokus terhadap kegiatan ilmiah dan menghasilkan suatu karya untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Menggunakan pembelajaran berbasis PjBL-STEM
berpengaruh positif pada keterampilan berpikir kreatif siswa (Kristiani et al., 2017). Maka
dari tiu, model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan atau
prestasi belajar lainnya sesuai tuntutan era abad ke-21.

Pembelajaran dengan berbasis PjBL-STEM dapat mempengaruhi berpikir kreatif
ilmiah siswa pada pembelajaran fisika (Kristiani et al., 2017). Berpikir kreatif dalam
fisika yaitu kesanggupan untuk menghasilkan ide-ide baru, memunculkan ide-ide
inovatif, dan menemukan solusi untuk memecahkan masalah fisika (Kamilasari et al.,
2019). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran berbasis PjBL-STEM dapat
menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mengembangkan daya siswa untuk
berpikir kreatif pada mata pelajaran fisika.

PjBL-STEM dengan Keterampilan Communication Abad 21

Kemampuan komunikasi adalah salah satu dari empat kompetensi abad 21 yang
harus dipunyai siswa (Yokhebed, 2019). Komunikasi yang efektif memudahkan proses
pengiriman dan penerimaan pesan serta meminimalkan tingkat kesalahpahaman dan
mispersepsi. Dalam pembelajaran dengan proyek yaitu berbasis STEM-PjBL,
kemampuan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang penting karena siswa
diharuskan untuk mempresentasikan model dan solusi kepada teman-teman dan
komunitas serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan baik (Jauhariyyah
etal., 2017).

Menurut Lestari (2021), pada saat pembelajaran berbasis PjBL-STEM, siswa
dibimbing untuk berkomunikasi dalam kelompok, didahului dengan berkomunikasi
dalam kelompok sampai mengkomunikasikan hasil proyeknya kepada siswa lain di depan
kelas. Hasilnya adalah PjBL-STEM mampu menuntun siswa untuk memiliki
keterampilan berkomunikasi yang baik. Searah dengan penelitian (Nugroho et al., 2019),
model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak yang relevan terhadap
pemberian model PjBL-STEM yang mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi (Chalim et al., 2019).

Pembelajaran  berbasis PjBL-STEM dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi siswa pada pembelajaran fisika (Sukmawijaya et al., 2019). Dalam
pembelajaran fisika dengan basis proyek, siswa diharuskan untuk merencanakan
aktivitas-aktivitas dalam menyelesaikan proyek (Anggraini & Wulandari, 2020). Hal ini
dapat mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dalam
memberikan gagasan mereka dengan jelas. Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran PjBL-STEM dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menambah
kemampuan komunikasi siswa pada mata pelajaran fisika.
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Keunggulan dan Kelemahan

Pembelajaran berbasis PjBL-STEM memiliki beberapa keunggulan dalam
pendidikan abad 21 yaitu sebagai berikut (Mardhiyah et al., 2021).

a. Pertama, model pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan
keahlian atau keterampilan pada abad 21 seperti berpikir Kritis, kreativitas dan
pemecahan masalah.

b. Kedua, pembelajaran berbasis PJBL-STEM dapat menambah motivasi belajar
pada siswa, karena mereka secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
merasa lebih terlibat dalam pelaksanaan proyek.

c. Ketiga, model pembelajaran ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan komunikasinya dalam kerja kelompok dan menyampaikan
pemikirannya dengan jelas.

d. Keempat, pembelajaran berbasis PJBL-STEM mampu memberikan giliran atau
kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan pemikiran kreatif dan prestasi
ilmiah yang dapat membantu memecahkan masalah fisika dan
mengkomunikasikan temuannya dengan baik.

Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM dapat menjadi
pilihan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada pendidikan abad
21.

Selain memiliki keunggulan, pembelajaran berbasis PjBL-STEM juga memiliki
kelemahan yaitu sebagai berikut (Murniarti, 2017).

a. Saat mengerjakan proyek, dalam menyelesaikan masalah siswa memerlukan
banyak waktu

b. Pada proyek yang besar biasanya akan memerlukan biaya dan peralatan yang
cukup banyak

c. Terdapat kemungkinan siswa kurang aktif saat kerja kelompok, dan
dikhawatirkan siswa sulit untuk memahami keseluruhan topik.

Hasil dari pembahasan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PjBL-STEM
efektif untuk meningkatkan keterampilan 21 yaitu, (1)meningkatkan berpikir kritis siswa
yaitu dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat dalam proses pemecahan
masalah, (2) membantu siswa mengembangkan keterampilan kolaborasi dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam tim melalui pemecahan
masalah dan proyek yang diberikan, (3) mengembangkan keterampilan kreatif siswa
dengan memberikan pembelajaran yang fokus terhadap kegiatan ilmiah dan
menghasilkan suatu karya, dan (4) mengembangkan keterampilan komunikasi siswa
dengan cara dengan melatih mereka berkomunikasi dalam kelompok sampai
mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan abad 21 yaitu 4C diantaranya berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas adalah keterampilan yang sangat penting bagi siswa untuk menghadapi segala
tantangan di abad ke-21 yang terjadi semakin kompleks. Pembelajaran dengan berbasis
PjBL-STEM merupakan pembelajaran dengan proyek dimana mampu menyiapkan
kemampuan siswa dalam dunia nyata nanti melalui pengintegrasian sains, teknologi,
teknik, dan matematika. Pembelajaran PjBL-STEM dapat mendorong siswa secara aktif
dalam pembelajaran karena dalam pengintegrasian model ini siswa dapat berkomunikasi
dan berkolaborasi secara bersama ketika berkelompok serta berpikir kritis dan kreatif
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melaui keterlibatan mereka dalam pemecahan masalah yang menbutuhkan analisis data.
Dengan demikian, pengintegrasian pembelajaran berbasis PjBL-STEM efektif dan baik
untuk meningkatkan keterampilan yang harus dimiliki siswa di abad-21 ini.
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